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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Bank adalah pelayanan masyarakat dan wadah perantara keuangan  masyarakat. 

Karena itu bank harus selalu berada ditengah masyarakat agar arus uang dari 

masyarakat yang kelebihan dana dapat ditampung dan disalurkan pada masyarakat 

yang kekurangan. Kepercayaan masyarakat akan keberadaan bank dan keyakinan 

masyarakat bahwa bank akan menyelenggarakan sebaik-baiknya permasalahan 

keuangan, merupakan salah satu keadaan yang diharapkan oleh  semua bank.  

Selain berperan untuk menjaga stabilitas perusahaan juga berperan strategis atas 

perekonomian suatu negara, dengan menghimpun dan menyalurkan dana kepada 

masyarakat secara efektif dan efisien. PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. merupakan 

salah satu perusahaan besar di Indonesia yang bergerak di bidang perbankan memiliki 

produk utama yang dikeluarkan yaitu tabungan, giro dan deposito sebagai 

penghimpun dana dari masyarakat dan kredit digunakan untuk menyalurkan dana 

kepada masyarakat. Dengan itu diharapkan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. dapat 

berperan aktif dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Menurut Munawir (2010:5) “laporan keuangan terdiri dari neraca dan suatu 

perhitungan laba-rugi serta laporan mengenai perubahan ekuitas. Neraca tersebut 

menunjukkan atau menggambarkan jumlah suatu aset, kewajiban dan juga mengenai 

ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu.” Sebagai pemuat. 
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Menurut Fahmi (2012:2), Kinerja keuangan adalah gambaran tentang 

keberhasilan perusahaan berupa hasil yang telah dicapai berkat berbagai aktivitas 

yang telah dilakukan. Kinerja keuangan merupakan suatu analisis untuk menilai 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan aktivitas sesuai aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan.  

Perusahaan atau organisasi pada umumnya memiliki tujuan tertentu untuk dapat 

memenuhi kepentingan perusahaan, salah satunya yaitu memiliki banyak aset agar 

dapat memperbesar perusahaan. Dan asset dalam bank perusahaan tersebut dapat 

menghasilkan suatu laba yang dapat diukur menggunakan Ratio Return On Asset.  

 Menurut Kasmir (2014, hal 201) mengungkapkan “Return On Assets 

merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan”. 

Suatu perusahaan dikatakan profitable berarti perusahaan tersebut memiliki 

jumlah dan tingkat keuntungan yang memadai. Rasio ini menunjukkan efektifitas dan 

efisiensi asset yang digunakan dalam menghasilkan laba. Rasio ini merupakan 

persentase asset yang yang digunakan untuk menghasilkan laba.” Semakin tinggi 

persentase rasio ini maka semakin banyak laba yang mampu dihasilkan oleh asset. 

Adapun gambaran Return On Assets (ROA) pada PT. Bank Bank Rakyat Indonesia 

Tbk adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 
 Data Return On Asset PT. Bank BRI Tbk. periode tahun 2015 – 2019  

Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank BRI Tbk.  

Berdasarkan data keuangan diatas, pada saat ini Return On Assets (ROA) PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk. mengalami penurunan setiap tahunnya dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2019. 

Berdasarkan  uraian diatas, dikarnakan persentase ROA yang selalu terjadi 

penurunan disetiap tahunnya maka peneliti mengambil judul “ANALISIS RETURN 

ON ASSETS (ROA) PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA PERIODE 

TAHUN 2015-2019”  

1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

1.2.1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

mencoba mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

yaitu adanya penurunan nilai  ROA pada PT. Bank  Rkayat Indonsia Tbk. di 

Tahun Total Aktiva (dalam 

jutaan Rupiah) 

Laba Bersih (dalam jutaan 

Rupiah) 

Return On Asset 

(dalam jutaan 

Rupiah) (%) 

2015 Rp. 878.426.312 Rp 25.410.788 4,19% 

2016 Rp . 1.004.801.673 Rp 26.285.251 3,48% 

2017 Rp 1.127.447.489 Rp 29.045.049 3,69% 

2018 Rp 1.296.898.292 Rp 32.418.486 3,68% 

2019 Rp 1.416.758.840 Rp 34.413.825 3,50% 
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tahun 2015 – 2019 sehingga mengakibatkan tingat kesahatan ikut menurun. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui terjadinya penurunan 

rasio ROA pada PT. Bank Rakyat Indonesia TBK. 

1.2.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1.    Bagaimana  analisa perkembangan Return On Assets pada PT. Bank 

Rakyat Indoensia Tbk. periode tahun 2015– 2019? 

2.   Bagaimana upaya yang dilakukan dalam meningkatkan Return On 

Assets pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. periode tahun 2015- 

2019? 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1.  Maksud Penelitian 

Maksud utama penelitian ini yaitu untuk memperoleh data-data yang 

diperlukan sebagaimana yang di gambarkan dalam rumusan masalah mengenai 

Analisis Return On Asses  (ROA) pada PT. Bank Rakyat Indonesia  Tbk. 

 1.3.2.   Tujuan Penelitian 



5 
 

 
 

Selain itu, penelitian ini dimaksudkan untuk penyusunan Tugas Akhir 

guna untuk memenuhi salah satu syarat dalam  menempuh ujian akhir program 

Diploma Tiga Program Studi Keuangan dan Perbankan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Maksud dari penelitian ini untuk: 

1.  Untuk menganalisis perkembangan Return On Assets pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk. Periode Tahun 2015 – 2019 

2.  Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam meningkatkan  Return 

On Assets pada Bank Rakyat Indonesia  Tbk. Periode Tahun 2015 – 

2019  

1.4  Kegunaan Penelitian  

1.4.1 Kegunaan Praktis  

1.  Bagi Perusahaan  

Bagi PT. Bank Rakyat Indoneisa Tbk  penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan masukan dan membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan 

dalam menentukan kebijakannya serta dapat memberikan motivasi yang 

sangat besar terhadap pimpinan bagian keuangan untuk menelaah lebih jauh 

lagi mengetahui analisis Return on Assets (ROA) secara menyeluruh.  

2.  Bagi Pihak Terkait Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan refrensi dan 

sebagai pembanding untuk penelitian sejenis lainnya.  
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3.   Bagi Pihak Lain Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

gambaran bagi perusahaan - perusahaan yang bergerak pada bidang yang 

sama.  

1.4.2 Kegunaan Akademis  

1. Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan antara teori - 

teori yang telah diperoleh di bangku kuliah dengan kenyataan yang sebenarnya pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk dan dapat menambah pengetahuan, wawasan serta 

pengalaman yang berharga dalam mempelajari, memahami dan 

mengimplementasikan ilmu keuangan & perbankan khusus yang berkaitan dengan 

perhitungan return on assets (ROA).  

2. Bagi Pembaca  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan referensi serta 

menambah wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat 9 umum yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik yang sama.  

3. Bagi Perkembangan Ilmu Penelitian  

Diharapkan dapat menambah wawasan atau pengetahuan dibidang Analisis 

Return On Assets (ROA) bagi siapa saja yang membacanya. 

1.5 Batasan Masalah 
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 Agar penulis mengarah pada pembahasan yang diharapkan dan tidak terjadi 

pembahasan yang terlalu melebar, maka penulis menganggap perlu adanya 

pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah difokuskan 

pada Retrun On Assets (ROA) pada PT. Bank Rakyat Indoensia  Tbk. periode 2015 – 

2019. 

 

1.6.  Tempat dan Waktu Penelitian 

 1.6.1.  Tempat Penelitian 

    Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis 

melakukan penelitian pada kantor Bursa Efek Indonesia (BEI) perwakilan 

Jawa Barat yang beralamat di JL M Mustofa No 12 bandung  sedangkan data 

keuangan diperoleh dari kantor Bursa Efek Indonesia (BEI). 

1.6.2.  Waktu Penelitian 

Tabel 1.2 

 Jadwal waktu penelitian 

No Uraian 
Waktu Kegiatan 

Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1. 

Survey  

Tempat 

Penelitian 
                                                

2. 
Melakukan 

Penelitian 
                                                

3. 
Mencari 

Data                                                 

4. 
Membuat  

Proposal                                                 
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5. Seminar                                                 

6. Revisi                                                 

7. 
Penelitian 

Lapangan                                                 

8. Bimbingan                                                 

9. Sidang                                                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


